
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keluarga merupakan Lingkungan pendidikan yang pertama dan paling 

utama (Munib, 2012:72), berlangsung secara wajar dan informasi, serta lebih 

dominan melalui media permaainan. Keluarga merupakan dunia anak yang 

pertama memberikan sumbangan mental dan fisik terdadap anak. (Uyoh Sadullah, 

2010 : 193-194 ). Dalam keluarga Anak lambat laun membentuk konsepsi tentang 

pribadinya baik tepat mupun kurang tepat. Melalui interaksi dalam keluarga, anak 

tidak hanya mengidentifikasi dirinya dengan kehidupan masyarakat dan alam 

sekitar.  

Peran orang tua dalam pembentukan kepribadian anak disebut sebagai 

pendidik dan letak dasar kepribadian anak,  dan kepribadian  akan bermanfaat atau 

berperan dimasa yang akan datang, kemudian anak lahir dalam pemeliharaan 

orang tua dan di besarkan di dalam keluarga, anak tersebut akan menyerap norma 

norma pada anggota keluarga dari ibu, ayah, maupun dari saudara–saudara yang 

lain sehingga betapa besar peranan orang tua dalam membentuk kepribadian anak 

dirumah. Namun demikian bukan berarti orang tua satu-satunya faktor yang dapat 

mempengaruhi kepribadian anak, kepribadian anak juga dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan yang ada di sekitar tempat tinggal anak (Martinah, 2018:58).    

Pada masa ini orang tua, keluarga dan lingkungan mempunyai peran yang  

sangat besar dalam perkembangan anak sehingga dapat menjalani proses  

perkembangan dengan baik. Karena perkembangan anak berlangsung secara  

bertahap dan memiliki alur kecepatan perkembangan yang berbeda maka  

pengasuhan anak perlu disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak itu 

sendiri(Gazali, 2007:21).   

Pola pengasuhan dipengaruhi oleh budaya yang ada di lingkungannya 

karena  segala sesuatu yang ada dalam keluarga baik yang berupa benda – benda 

dan orang – orang serta peraturan – peraturan dan adat istiadat yang berlaku  



dalam keluarga itu sangat berpengaruh dan menentukan corak perkembangan anak 

serta pendidikan orang tua (Gazali, 2007). Pola asuh orang rua merupakan 

kebiasaan orang tua yang dilakukan secara konsisten dengan cara membimbing, 

menjaga, dan membimbing anak sejak lahir hingga dewasa untuk membentuk 

perilaku baik sesuai nilai dan norma di masyarakat (Djamarah, 2014:51).  

Dorongan dari keluarga dapat membantu anak dalam melakukan 

penyesuaian yang memuaskan baik itu dimasa kini atau dimasa mendatang. 

Pemikiran dan perilaku anak yang di mulai sejak dini sangatlah penting, karena 

dapat mempengaruhi kehidupan di masa dewasa. Sebagai contoh, seorang anak 

yang memiliki kepribadian baik akan m elakukan perbuatan yang baik juga. Hal 

ini disebabkan karena peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak sejak 

dini.Menjadi orang tua sesungguhnya merupakan proses yang dinamis, situasi 

keluarga acapkali berubah. Tidak ada yang bersifat mekanis dalam proses 

tersebut. Akan tetapi dengan memahami bahwa kepribadian mengaktifkan energi, 

mengembangkan langkah demi langkah terhadap diri anak, para orang tua akan 

mampu memupuk rasa percaya diri pada diri anak (Levine 2005:36).   

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di lingkungan keluarga 

tepatnya di Desa Sitirejo Kecamatan Tambakromo kabupaten Pati, menunjukkan 

bahwa pembentukan kepribadian anak tergantung pada peran kedua orang tua 

dalam mengasuh anak dan memberi contoh kebiasaan baik sejak dini. Namun 

latar belakang pekerjaan orang tua juga sangat berpengaruh. Kebanyakan orang 

tua dengan anak kurang komunikasi dan waktu bersama juga sangat berkurang 

karena sibuk denga pekerjaan. Mayoritas profesi orang tua di Desa Sitirejo 

sebagai bberikut: petani, pedagang, tukang batu, Pegawai Negri Sipil, dan juga 

perantauan. Dengan pekerjaan inilah banyak orang tua lupa akan tugasnya 

mendidik dan membimbing anak.  

Setiap anak tentu memiliki kepribadian yang berbeda-beda. Kepribadian 

anak terlihat langsung pada saat observasi dilapangan bahwa pada saat anak 

berinteraksi dengan teman sebaya anak terlihat ceria, suka mencari perhatian 

dengan orang di sekitarnya, ada juga ada anak yang suka mengatur temannya 

untuk mengikuti kemauan si anak. Kurangnya peran orang tua dalam mendidik 



anak menjadikan anak mudah terpengaruh dengan lingkungan pergaulannya. 

Pendidikan di lingkungan keluarga sangat penting untuk membekali kepribadian 

dasar anak. Pada saat peran orang tua dalam mendidik anak dengan tegas di 

tanamkan sejak dini maka anak pada saat dewasa akan mudah berubah jika 

terpengaruh dengan lingkungan pergaulannya. Ketika anak berinteraksi dengan 

teman sebayanya anak akan terbiasa dengan kepribadian yang sudah di bentuk 

sejak kecil.  

Peran orang tua sangat di butuhkan dalam pembentukan kepribadian anak 

agar anak mendapatkan perhatian dari orang tua. Peran orang tua dalam 

pertumbuhan atau perkembangan anak sangatlah berpengaruh penting dalam 

kehidupan anak dari ia kecil hingga dewasa. Kepribadian anak tidak mungkin 

begitu saja terbentuk secara singkat karena harus membutuhkan waktu yang 

cukup lama (Djamarah, 2014:29). Pribadi anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 

lebih berkarakter pada saat anak tumbuh dilingkungan berkarakter yang 

berkembang secara optimal. Lingkungan keluarga bukan bersifat mikro, 

melainkan masyarakat, sekolah, media massa juga ikut berperan dalam 

perkembangan kepribadian anak dalam generasi penerus bangsa (Megawangi, 

2003:74).  

Sesuai pernyataan diatas, maka peran orang tua  menjadi persoalan penting 

dan juga mendasar yang perlu diperhatikan. Hal ini mendorong peneliti untuk 

melakukan sebuah penelitian dengan judul: “Peran Orang Tua Dalam Membentuk 

Kepribadian Anak di Desa Sitirejo Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

diungkapkan dalam penelitian ini, yaitu  

1. Bagaimana peran orang tua dapat berpengaruh terhadap pembentukan 

kepribadian anak ?  

2. Bagaimana faktor-faktor pembentukaan kepribadian anak ?  



1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas yang telah disimpulkan, maka tujuan 

dari penelitian ini, yaitu  

1. Untuk mengetahui bahwa peran orang tua dapat berpengaruh terhadap 

pembentukan kepribadian anak.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pembentukan kepribadian anak.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

tentang peran orang tua terhadap pembentukan kepribadian anak. 

b. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan tentang peran orang tua 

terhadap pembentukn kepribadian anak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi orang tua, dapat dijadikan petimbangan dalam pembentukan 

kepribadian anak. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah pemahaman mengenai pembentukan 

kepribadian anak. 

1.5 Ruang Lingkup 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang di lakukan di Desa Sitirejo 

Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati. Permasalahan yang menjadi beban 

penelitian ini adalah kurangnya peran urang tua dalam pembentukan kepribadian 

sosial anak. Peran orang tua dalam pembentukan kepribadian sosial anak sangat di 

perlukan untuk memecahkan permasallahan tersebut.  

1.6 Definisi Oprasional  

Agar diketahui arah dan tujuan dari penelitian ini, maka peneliti akan 

memberikan gambaran tentang variabel dari judul penelitian ini, beriut 

penjelasannya :  

1. Peran Orang Tua merupakan fungsi utama dalam membentuk kepribadian, 

sosial, dan sikap keagamaan anak sebagai lembaga pendidikan. Orang tua 



mempunyai tanggungjawab kepada anak untuk mengasuh, mendidik dan 

membimbing.  

2. Kepribadian merupakan sikap yang dimiliki seseorang dalam bertingkah 

laku pada saat berinteraksi sosial dalam lingkungan masyarakat atau 

keluarga. Dalam diri masing-masing individu tidak dapat tumbuh 

kepribadian yang sama. Maka dari itu kepribadian seseorang bisa terlihat 

dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Interaksi Sosial merupakan hubungan sosial dalam kehidupan yang 

dinamis terjadi antara individu dengan individu lain yang memiliki 

hubungan timbal balik. Interaksi sosial sendiri tidak dapat terlepas dari 

kehidupan manusia yang saling membutuhkan.     

 


